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SUMMARY 

 

FADHLIKA NISA ULHUSNA. The Agronomic and Physiological 

Characteristics of Budded Stump Rubber by Giving Local Microorganism of Maja 

Fruits. (Supervised by LUCY ROBIARTINI BUSRONI  and NUSYIRWAN). 
 The aimed of this study was to evaluate the effectivity of Local 

Microorganism Liquid of Maja fruits on the growth of budded stump rubber in 

polibag. The research on February to June 2015 at experimental field of 

Agricultural Faculty of Sriwijaya Univerisity. The design that used was 

Completely Randomized Design arranged in five treatments of interval timing of 

Local Microorganism Liquid of Maja fruits. The treatments were (P0) without 

application Local Microorganism Liquid of Maja fruits, (P1) once a week (11 ml), 

(P2) twice a week (22), (P3) three times for a week (33 ml), (P4) forth times for a 

week (44 ml) for five months. The result of this research showed that interval 

timing Local Microorganism Liquid of Maja fruits by the three times application 

in a week (P3) it had a better growth compared with any other treatments. This is 

shown at the variable appear the time of buds, height of shoots, diameter of 

shoots, number of leaves, total leaf area, fresh weight of shoots, dry weight of 

shoots, fresh weight of roots, dry weight of root and leaf chlorophyll in treatment 

P3 increased growth. 

  
Keywords : budded stump rubber, local microorganism, maja fruit 
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RINGKASAN 

FADHLIKA NISA ULHUSNA. Karakteristik Agronomi dan Fisiologi Stum 

Karet dengan Pemberian Mikroorganisme Lokal Buah Maja (dibimbing oleh 

LUCY ROBIARTINI BUSRONI dan NUSYIRWAN). 

 Penelitian bertujuan untuk menguji efektivitas larutan Mikroorganisme 

Lokal buah maja terhadap pertumbuhan stum okulasi mata tidur di polibag. 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Juni 2015, di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

interval waktu pemberian larutan Mikroorganisme Lokal buah Maja. 

Perlakuannya adalah (P0) tanpa pemberian Mikroorganisme Lokal, (P1) satu 

minggu sekali 11 ml, (P2) dua minggu sekali 22 ml, (P3) tiga minggu sekali 33 ml, 

(P4) empat minggu sekali 44 ml, selama 5 bulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

interval waktu pemberian larutan Mikroorganisme Lokal buah Maja tiga minggu 

sekali (P3) dengan volume larutan Mikroorganisme Lokal 33 ml/permberian 

memiliki pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal 

tersebut ditunjukkan pada peubah waktu pecah mata tunas, tinggi tunas, diameter 

tunas, jumlah daun, total luas daun, beray segar tunas, berat kering tunas, berat 

segar akar, berat kering akar dan klorofil daun pada perlakuan P3 mengalami 

peningkatan pertumbuhan. 

 
Kata kunci : stum mata tidur,  mikroorganisme  lokal, buah maja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet merupakan kebutuhan bagi kehidupan manusia sehari-hari, hal ini 

terkait dengan mobilitas manusia dan barang yang memerlukan komponen yang 

terbuat dari karet seperti ban kendaraan, conveyor belt, sabuk transmisi, dock 

fender, sepatu  dan sandal karet. Kebutuhan karet alam maupun karet sintetik terus 

meningkat sejalan dengan meningkatnya standar hidup manusia (Anwar, 2006). 

Karet merupakan salah satu komoditas penting perkebunan di Indonesia 

selain kelapa sawit, kakao dan teh. Luas areal perkebunan karet di Indonesia 

mencapai 3,61 juta hektar pada tahun 2014 dengan produksi mencapai 3,15 ton 

pada tahun 2014, sehingga banyak penduduk menggantungkan hidup dari 

tanaman ini (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). 

Penggunaan bibit bermutu tinggi merupakan suatu keharusan bagi petani 

perkebunan karet rakyat untuk meningkatkan produktiviatas. Hasil bibit yang 

optimal membutuhkan pengelolaan bibit yang baik pula di lapangan dan 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pada perkebunan karet (Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian, 2013). 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus menyebabkan peranan 

pupuk anorganik tersebut menjadi tidak efektif. Kurang efektif peranan pupuk 

kimia dikarenakan tanah pertanian yang sudah jenuh oleh residu sisa bahan kimia. 

Pemakaian pupuk anorganik yang relatif tinggi dan terus-menerus dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan tanah, sehingga menurunkan 

produktivitas lahan pertanian. Kondisi tersebut menimbulkan pemikiran untuk 

kembali menggunakan bahan organik sebagai sumber pupuk organik. Penggunaan 

pupuk organik mampu menjaga keseimbangan lahan dan meningkatkan 

produktivitas lahan serta mengurangi dampak lingkungan tanah (Supartha et al, 

2012).  

Bahan-bahan yang mengandung mikroorganisme yang bermanfaat bagi 

tanaman antara lain buah-buahan busuk, sayuran busuk, keong mas, nasi, rebung, 

bonggol pisang, urine kelinci, pucuk daun labu, tapai singkong, dan buah Maja. 
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Mikroorganisme Lokal (MOL) tidak hanya mengandung satu jenis 

mikroorganisme diantaranya Rhizobium sp, Azosprilium sp, Azotobacter sp, 

Pseudomonas sp, Bacillus sp, dan bakteri pelarut pospat (Lindung, 2013). 

Buah Maja dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pupuk tanaman.  Buah 

Maja (Aegle marmelos) memiliki kandungan kimia yang berpotensi sebagai anti 

bakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri.  Kandungan buah Maja yang ada 

dalam daging buah Maja diantaranya adalah senyawa alkaloid, flavonoid dan 

tannin ( Kartika et al., 2013). 

Larutan Mikro Organisme Lokal (MOL) dapat menjadi alternatif sebagai 

biofertilizer dalam upaya peningkatan produksi tanaman. Larutan MOL 

mengandung unsur hara makro dan mikro untuk pertumbuhan tanaman, larutan 

Mikroorganisme Lokal berperan sebagai pengurai selulotik, dapat memperkuat 

tanaman dari infeksi penyakit, dan berpotensi sebagai fungisida hayati. 

Pemanfaatan larutan MOL lebih murah, ramah lingkungan, dan menjaga 

kesimbangan alam (Syamsuddin et al, 2013). 

Penggunaan larutan MOL adalah salah satu cara agar hasil pertanian aman 

bagi kesehatan manusia, ramah lingkungan dan berkelanjutan serta 

menguntungkan. MOL adalah cairan yang berasal dari fermentasi bahan organik. 

MOL dapat digunakan untuk menambah unsur hara di dalam tanah (Arinong et al, 

2014) 

Pemberian larutan MOL buah Maja pada tanaman padi dengan dosis 4,8 

l/168 l air pada bibit berumur muda dapat menghasilkan gabah bernas tinggi dan 

dapat meningkatkan bobot gabah per rumpun (Purnomo et al, 2011). Penggunaan 

larutan MOL seperti larutan MOL bonggol pisang dengan interval waktu 

pemberian MOL dua minggu sekali dengan dosis 22 ml/polibag sekali pemberian 

memberikan hasil tertinggi pada peubah diameter tunas, jumlah daun, berat kering 

akar, berat kering tunas, kandungan klorofil dan luas daun (Muslihati, 2015). 

 Penggunaan larutan MOL rebung pada stum okulasi mata tidur 

menunjukkan hasil terbaik pada peubah pecah mata okulasi, tinggi tunas, jumlah 

daun, berat kering tunas, berat kering akar, Nitrogen daun dengan konsentrasi 

pemberian 34,8 ml per tiga minggu sekali (Sembiring, 2015). 

 

2 



Universitas Sriwijaya 

xvi 

Sehubungan dengan itu maka perlu melakukan penelitian pemberian 

larutan MOL dengan bahan baku selain bonggol pisang dan rebung, dalam hal ini 

digunakan larutan MOL berbahan buah Maja pada stum mata tidur. 

1.2. Tujuan 

 Untuk menguji efektivitas larutan MOL buah Maja terhadap pertumbuhan 

stum okulasi mata tidur di polibag. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga dengan pemberian larutan MOL buah Maja akan berpengaruh baik 

terhadap  pertumbuhan  bibit stum mata tidur karet (Hevea brasiliensis Muell. 

Arg.) 
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